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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting dan Subyek Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Novendazanpai 10
Desember 2009 di MAN Demak yang berlokasi di jabaponegoro PO. Box
107 Demak. Adapun subyek penelitian ini adalah%&&a/ yang berjumlah

44 siswa yang terdiri dari 14 siswa putra dan 3@aiputri.

B. Kolaborator

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, kodésbdkerjasama)
antara guru dan peneliti menjadi hal yang pentimgutama dalam
pemahaman, kesepakatan, tentang permasalahan wnigangelan keputusan
yang melahirkan kesamaan tindakaan. Kegiatan kmabdalilakukan agar
dapat meringankan dan membantu guru mencari jadduk permasalahan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari melalui peretindakan kelas.

Dalam penelitian kolaborasi ini, pihak yang melakuktindakan
adalah guru fisika yaitu Edy Suparso, S.Pd, M.&ceka pengalaman beliau
sudah lama diharapkan dapat memberikan masukarkarasulalam
melaksanakan perbaikan-perbaikan pembelajaran aelapenelitian
dilaksanakan. Sedangkan yang melakukan pengamatarhadap

berlangsungnya proses belajar mengajar atau tindedaah peneliti.

C. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@&bode penelitian
tindakan kelas (PTK). Adapun penjelasan mengend{ Rdlalah sebagai
berikut:

! Risman Sikumbangggl.), Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), Cet. 1, him. 28.
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Pengertian PTK

Penelitan tindakan kelas pertama kali diperkenalkéh ahli
psikologis sosial Amerika yang bernama Kurt Lewsda tahun 1946,
yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli laepesti Stephen
Kemmis, Robin Mc Tanggart, John Elliot, Dave Ebbdtin sebagaina
Dalam literatur berbahasa Inggris penelitian tirsdakelas (PTK) sering
disebut dengadassroom action research.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pegaeliyang
dilakukan secara sistematis reflektif terhadap &gab tindakan yang
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai penagjak disusunnya
suatu perencanaan sampai penilaian terhadap timdaykata di dalam
kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, umekperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu stirgegecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan ppesggembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan madaah.bisa
dikatakan juga bahwa PTK merupakan suatu bentulkrkggang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untukeningkatkan
kemampuan rasional dari tindakan yang dilakukaniya serta untuk
memperbaiki kondisi nyata dimana praktik pelaksangambelajaran
tersebut dilakukan di dalam kelas.

Ada beberapa hal yang perlu dipahami tentang pgemetindakan
kelas, yaitt?

a. PTK adalah suatu pendekatan yang meningkatkan gikadi dengan
melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadalppleasiidikan dan
pembelajaran.

2 Zainal Aqib,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2008), Cet. 4, him. 13.
% SubyantoroPenelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Widya Karya, 2009), Cet. 1, him. 10.
* Djunaidi Ghony,Pendlitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008). Cet. 1,

him. 8.

® Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.
7, him. 105.
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b. PTK adalah partisipatori, melibatkan orang yangakgkan kegiatan
untuk meningkatkan pratiknya sendiri.

c. PTK dikembangkan melalsef-reflective spiral; a spiral of cycles of
planning, acting, observing, reflecting , the re-planning.

d. PTK adalah kolaboratif, melibatkan partisipan berasama
bergabung untuk mengkaji praktik pembelajaran dangambangkan
pemahaman tentang makna tindakan.

e. PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka yang benpadis dan
berkolaborasi dalam seluruh tahapan PTK.

f. PTK adalah proses belajar yang sistematis, dalamsepr tersebut
menggunakan kecerdasan kritis membangun komitmelakoien
tindakan.

g. PTK memerlukan orang untuk membangun teori tentpraktik
mereka (guru).

h. PTK memerlukan gagasan dan asumsi ke dalam praktikik
mengkaji secara sistematis bukti yang menantangm@ragkan
hipotesis tindakan).

I. PTK memungkinkan kita untuk memberikan rasionaltifikasi
tentang pekerjaan kita terhadap orang lain dan matrdrang menjadi

kritis dalam analisis.

2. Langkah-Langkah PTK
Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah PTK gatiadaptasi
dari Kember, D dan M. Kelly, yait:
a. Pra-refleksi
Adalah mencari data sebelum dilakukannya tindalzadam
PTK sebenarnya adalah mempromosikan perubahan, utémk
melaporkan adanya perubahan perlu merekam sittasi keeadaan

sebelum dan sesudah tindakan. Teknik observasit diiganakan

® SubyantoroQp. cit, him. 28-33.
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sebelum dan sesudah terjadi perubahan untuk ménggiangaruh
perubahan tersebut.
b. Perencanaan
Hasil yang sangat penting dari tahap perencanaatalad
rencana rinci mengenai tindakan yang ingin kerjak&u perubahan
yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan persiapambelajaran
seperti identifikasi awal, membuat skenario penjaeda, menyiapkan
alat evaluasi dan sebagainya.
c. Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan dalam skenario pembelajaran atau mleanprealisasi
dari tindakan yang sudah direncanakan sebelumrigdaRan berupa
proses belajar mengajar yang melibatkan seluruh pkoen
pembelajaran dengan aktor utama guru dan siswa.
d. Pengamatan
Pengamatan adalah proses pengambilan data daksae&an
tindakan atau kegiatan pengamatan untuk memotjailsenana efek
tindakan telah mencapai sasaran. Setiap perilakvasian guru yang
terjadi dalam proses belajar mengajar yang menagla gercapainya
tujuan pembelajaran menjadi fokus pengamatan.
e. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritistangn
perubahan yang terjadi pada siswa, guru, dan saasalas. Atau

mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil aisalis

. Tujuan dan Manfaat PTK

Pada dasarnya tujuan dari PTK adalah untuk memigegraktik
pembelajaran, diharapkan kualitas proses belajargajar menjadi baik,
meningkatkan kualitas pelayanan dalam mengajar gdada gilirannya
prestasi atau kinerja siswa meningkat, serta dapatngkatkan pelayanan

sekolah secara keseluruhan terhadap anak didikndagarakat.
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Adapun manfaat PTK menurut Suyanto yang dikutiphole
Subyantoro adalah:
a. Inovasi pembelajaran.
b. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas

c. Peningkatan profesionalitas guru.

. Rencana dan Pelaksanaan Tindakan
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dikanldebih dari
satu siklus atau minimal dua siklus, dan tiap-8#us terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaarplgnning), tindakan #ction), pengamatan
(observation), dan refleksi reflection). Dan deskripsi alur siklus seperti

gambar 3.1:

" Zainal Aqib,Op. cit, him. 31.
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Identifikasi

masalah
perencanaan Siklus |
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Perencanaan
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Siklus |

Perencanaan
Ulanc

Observasi

Siklus IlI

Observasi

Gambar 3. 1. Gambar spiral tindakan kelas

(adaptasi dari Hopkins)
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D. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam upayningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika matekok hukum Newton.
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalgengiklus dengan materi

yang saling berhubungan, yaitu:

1. Siklus | : Hukum | Newton
2. Siklus lI : Hukum Il Newton
3. Siklus Il : Hukum 11l Newton

Adapun standar kompetensi materi pokok hukum Newddalah
menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematikaddemika benda titik.
Dan kompetensi dasar materi pokok hukum Newton ahdahenerapkan
hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untakalg lurus, gerak
vertikal dan gerak melingkar.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yangkdkan meliputi:

1. PraSiklus
Dalam pra siklus ini peneliti akan melihat pembaian fisika pada
materi sebelumnya yang masih menggunakan model glajatan
konvensional yang kurang menarik minat siswa dabehajar fisika. Ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajavs pada materi sebelumnya

yang belum memenuhi KKM, yaitu 60.

2. Siklusl
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan meliputi:

1. Mengidentifikasi keadaan awal siswa yang meliputnlph dan
nilai siswa serta informasi tentang proses pemdnen) yang
dilakukan.

2. Merencanakan pembelajaran fisika pada materi hukdNewton
melalui modeinquiry learning yang terdiri atas menyusun silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembaa k&ywa
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(LKS), dan menyiapkan alat dan bahan yang digunaka@am
pembelajaran.

Membuat format lembar observasi yang meliputi lemba
pengamatan pelaksanaan pembelajaran oleh guru, atemb
pengamatan afektif, dan lembar pengamatan psikmtkot
Menyiapkan alat evaluasi yang berupa tes essakunangetahui

keberhasilan proses belajar mengajar.

b. Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan proses pajarbel di

kelas. Adapun kegiatan yang dilakukan selama prpsesbelajaran

dengan menggunakan modebuiry learning pada materi hukum |

Newton dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.
2.

Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran.siswa
Guru memberikan apersepsi pada siswa dan menjaldeskgkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

3. Guru membimbing siswa dan membagi siswa menjaei&nkpok.

Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan
meminta wakil dari tiap-tiap kelompok untuk menganalat dan
bahan, yaitu kelereng dan kertas.

Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang herbab
dengan hukum | Newton, seperti mengapa pada ssedrsag naik
motor yang diam, lalu motor digas dengan cepat,antakuhnya
akan terdorong ke belakang?

Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk
mengajukan hipotesis.

Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaamniases
dengan petunjuk dalam LKS, sehingga siswa mendapadata
secara berkelompok.

Siswa menganalisis data yang diperoleh dari hasdgibaan sesuai
dengan bimbingan guru secara berkelompok.
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9. Siswa mempresentasikan kesimpulan yang telah dgberdari
hasil diskusi kelompok, dan diskusikan dalam kelas.

10.Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa danbmrikan
penguatan terhadap presentasi kelompok.

11.Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan haslisendari
tiap kelompok.

12.Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari kegigtary
sudah dilakukan.

13.Guru memberikan tes tertulis essai pada siswa umieikgetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelaja

. Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengamati jalannya patetan
tindakan, yaitu memantau jalannya pembelajaraniinpada materi
hukum | Newton, yang terdiri dari:

1. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang dilalkalé&arguru,
dalam hal ini aspek yang diamati adalah apersemsierapan
model pembelajaran inkuiri, dan menutup kegiataraj@e
mengajar.

2. Pengamatan aspek afektif, yang terdiri dari bekarjea dalam
kelompok, memberikan pendapat dalam diskusi, meggha
pendapat orang lain dan berpartisipasi dalam kebbrbelajar.

3. Pengamatan psikomotorik yang terdiri dari memppksia alat-
alat percobaan, memperhatikan ketika percobaanakoiehn
percobaan, dan mengambil data percobaan.

4. Mengamati dan mengidentifikasi hambatan-hambatag ggalami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai demg@apan
penelitian.

Selama guru menyajikan pembelajaran, peneliti nudiak
pencatatan-pencatatan tentang pembelajaran yaaggéeérlangsung.

Pengisian lembar observasi guru dan siswa dilakolenpeneliti.
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d. Refleksi
Dan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan pensbgtara

kolaboratif pada tahap ini adalah:

1. Menganalisis dan mendiskusikan hasil belajar kdgaitektif, dan
psikomotorik yang diperoleh dari tahap pengamatan.

2. Mengkaji mana yang perlu dipertahankan dan mana yzerlu
diperbaiki untuk siklus II.

3. Melakukan perbaikan terhadap rencana awal.

4. Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandasa kik

3. Siklusll
Untuk pelaksanaan siklus Il secara teknis samatsg@etaksanaan
siklus I. Siklus Il merupakan perbaikan dari sikluidan berdasarkan hasil
refleksi siklus I, dan secara garis besar akaragigan langkah-langkah
siklus Il sebagai berikut:
a. Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang daiap
untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuaillsidus I.
b. Pelaksanaan
Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP tgtaiy
disiapkan sesuai revisi berdasarkan evaluasi pddias s, adapun
langkah-langkah pembelajarannya seperti pada slkiDalam siklus
Il membahas tentang hukum Il Newton dan membergaranyaan
atau permasalahan, yaitu mengapa mobil kecil beyaitebih irit dari
pada mobil besar?
c. Pengamatan
Guru melakukan pengamatan yang sama pada siklus I.
d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas mendiskuasikasil
pengamatan untuk mendapatkan simpulan. Jika p&bles $sni belum

mencapai indikator keberhasilan maka dilanjutkasikkis Il dengan
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melakukan perbaikan. Tetapi setelah berakhirnylmusikk diharapkan

adanya peningkatan pada hasil belajar siswa.

4. Sikluslll
Untuk pelaksanaan siklus 1l secara teknis samaersep
pelaksanaan siklus | dan II. Siklus Il merupakambaikan dari siklus |
dan siklus Il. Berdasarkan hasil refleksi siklusydng secara garis besar
akan dijelaskan langkah-langkah siklus Ill sebgaikut:
a. Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang daiap
untuk siklus 11l dengan melakukan revisi sesuaillsidus II.
b. Pelaksanaan
Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP tgtaiy
disiapkan sesuai revisi berdasarkan evaluasi padias dl, adapun
langkah-langkah pembelajarannya seperti pada sikiiz [I. Dalam
siklus 1l membahas tentang hukum IlI Newton dannrberikan
pertanyaan atau permasalahan, yaitu mengapa paflaseseorang
memukul tembok maka tangannya akan terasa sakit?
c. Pengamatan
Guru melakukan pengamatan yang sama pada sikln| d
siklus 1.
d. refleksi
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas mendiskusikasil
pengamatan untuk mendapatkan simpulan. Pada sikldsharapkan
sudah mencapai indikator keberhasilan, sehinggatdapningkatkan
hasil belajar siswa pada materi hukum Newton ke&I&%AN Demak.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 bemyaitu siswa

dan guru. Data dari siswa digunakan untuk mendapatiata tentang
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keberhasilan penerapan modetuiry learning, yang dilihat darihasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dan catagdru digunakan
untuk melihat apakah model pembelajaran yang gkera oleh guru
sesuai dengan konsep awal atau menggunakan mmodely |earning.
2. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, adajehis data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yafitu:

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yangpdt dianalisis secara
deskriptif. Data kuantitatif pada penelitian inrdei dari data hasil
belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan hasdlajar psikomotorik.

b. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasibeatuk kalimat.
Data kualitatif pada penelitian ini adalah datatdeg pelaksanaan
pembelajaran oleh guru.

3. Cara Pengambilan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberaptode untuk
pengambilan data, yaitu:

a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahnahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bakat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sielyaga

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh dafta
nama dan jumlah siswa, serta data awal tentang rkeoen siswa
memahami pelajaran fisika pada materi pokok hukwawtidn sebelum
menggunakan modehquiry learning.

b. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacaatara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obge#litian®®

8 Suharsimi Arikunto, dkkQp. cit, him. 131.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him. 158.

195, Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet. 2,
him. 158.
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Dalam penelitian ini metode observasi dilakukangdenteknik
langsung dalam situasi sebenarnya selama miodelry learning
diterapkan dalam pembelajaran, dan hal-hal yangaiian dengan
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan beberkgpabar observasi,
yaitu lembar observasi guru, lembar observasi fedtswa, dan
lembar observasi psikomotorik siswa.

c. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aettdain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeia
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikhdledividu atau
kelompok®*

Metode ini digunakan untuk mengukur hasil belaj@wa
dikaitkan dengan penerapan modejuiry learning. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan tes essai.

F. Teknik Analisis Data
a. Hasil Observasi
Hasil observasi proses pembelajaran meliputi lendizservasi
guru, lembar afektif siswa, dan lembar psikomotmigwa, yang dapat

dihitung dengan rumus:

n
NP = NXlOO%

Keterangan:

NP = Persentase nilai hasil siswa yang diperoleh
n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori:
80-100% = Sangat baik

1 syharsimi ArikuntoQp. cit, him. 150

2 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. 13, him. 184.

13 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksra, 2006),
Cet. 6, him. 245.
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66 — 79 % = Baik

56 — 65 % = Cukup baik
40 - 55 % = Kurang baik
<39 % = Gagal

Indikator keberhasilan untuk hasil belajar afelah psikomotorik
individu dikatakan berhasil jika siswa memperoleliain 60 dan
pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 33waisdari 44 siswa
mendapat nilai 60.

b. Hasil Evaluasi Siklus Siswa

Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh datantes akhir siklus
berupa soal essai. Sistem skoring menggunat@ght-system, artinya
memberi angka atau skor untuk setiap nomor tidakasabergantung
kepada tingkat kesukaran yang dimiliki soal tersefsistem bobot}.
Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianahf& rata-rata siswa,
ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal sktatianya tindakan.

1. Nilai Rata-Rata Siswa
Nilai rata-rata siswa dihitung dengan menggunakamus
sebagai berikut®

Y X
X ===
N

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
»X = Jumlah nilai siswa

N = Jumlah siswa

2. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakanlisaasa

deskriptif persentase, yaitfi:

4 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2008), Cet. 9, him. 118.

!> Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 264

16 Asep Jihad, Abdul Hari€valuasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008),
Cet 3, him. 130.
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Jumlah skor yang diperoleh
Persentase % = - X100 %
Skor maksimum

Indikator keberhasilan siswa dikatakan tuntas belgika
memperoleh nilai sesuai dengan kriteria ketuntasammal (KKM),
yaitu 60.

3. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggan

analisis deskriptif persentase, yaifu:

Jumlah siswa tuntas belajar
Persentase % = - X 100 %
Jumlah seluruh siswa

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasillidatakan
tuntas jika rata-rata kelas yang diperoleh di aites KKM dan 38
siswa dari 44 siswa mencapai nilai 60. Dengan kesndan kategori

persentase sebagai berikut:

80 — 100 % =35 - 44 Siswa = Sangat baik
66 — 79 % =29 — 34 Siswa = Baik

56 — 65 % =25 - 30 Siswa = Cukup baik
40 — 55 % =18 — 24 Siswa = Kurang baik
<39 % = 0-17 Siswa = Gagal

G. Indikator keberhasilan
Sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian tinddéedas ini adalah:
1. Siswa mencapai tuntas belajar kognitif apabila gismampu mencapai
kriteria ketuntasan minimum 60 yang ditetapkan.aBgllan keberhasilan
kelas diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas seigHkurangnya 38
siswa dari 44 siswd
2. Siswa mencapai tuntas belajar afektif dan psikoniotapabila siswa
mencapai kriteria ketuntasan minimum 60 yang dilda. Sedangkan

17 zainal Aqib, dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK, (Bandung:
Yrama Widya, 2009), Cet 1, him. 41.

18 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karateristik, Implementasi, dan
Inovasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 11, 98n.
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keberhasilan kelas diperoleh dari jumlah siswa y&angas sekurang-
kurangnya 33 siswa dari 44 siswa.

9bid, him. 101.



